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Saran Komisi [V DPR

Stok Beras Bulog Jangan
Disimpan Terialu Lama

Komisi IV DPR mengingatkan Pemerintah agar
beras yang tersimpan di gudang Perum Bulog
segera didistribusikan. Tujuannya agar kualitas
beras tidak menurun karena terlalu lama disimpan.

ANGGOTA Komisi IV DPR
Firman Soebagyo mengatakan,
stok beras nastonal yang dikelola
dan disimpan Perum Bulog telah
mencapal 3.3 juta ton. Akumu-
lasi stok beras tanpa pengelolaan
optimal dapat menimbulkan
berbagal persoalan. Mular dan
penurunan kualitas komoditas
hingga potensi kerugian negara
karena harga turun.

Dia mengingatkan, beras meru-
pakan komoditas hidup yang me-
miliki batas waktu penyimpanan
wdeal. "Jika disimpan terlilu lama,
terutama lebih dan enam hingga
sembilan bulan tanpa pengendalian
suhu dan kelembaban, maka kuali-
las beras akan menurun,” jelas Fir-
mar, di Jakarta, Jumat (15/5/26).

Menurutnya, tingkat kelemba-
ban yang tinggl di area penyim-
panan dapal memicu muncul-
nya kutu dan jamur pada beras.
schingga kualitasnya tidak lagi
layak untuk dikonsums: masya-
rakat. Penyimpanan dalam jangka

panjung juga menyebabkan pe-
nyusutan bobot akibat penguapan
dan pecahnya butiran beras.

Hal 1tu ditambah dengan biaya
penyimpanan yang besar seperti
fumigasi (pengasapan), listrik gu-
dang, dan tenaga kerja akan me-
nambah beban keuangan Bulog,

"Standar Organisasi Pangan dan
Pertanian Dunia (FAO) menetap-
kan stok huffer (penyangga) pa-
ngan idealnya diputar setiap enam
hingga sembilan bulan.” ucapnya.

Firman menilai, penahanan
stok dalam jumlah besar berpo-
tensi memengaruhi harga be-
ras di pasaran. Ketika stok tidak
segera didistribusikan, pasar akan
membaca situasi tersebut sebagai
indikasi terbatasnya pasokan.
“Akibatnya harga bisa naik,” ujar
politisi Partai Golkar in1.

Sementara, Anggota Kormsi VI
DPR Muhammad Husemn Fadlulloh
mendorong Pemerintah memper-
banyak gudang Bulog di dekat
sentra pertanian. Tujuannya untuk
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Firman Soebagyo

mempermudah penyerapan gabah
petani saal musim panen raya.
"Keberadaan gudang vang
lebih dekat dengan wilayah per-
tanian akan membantu pening-
katan serapan gabah sckaligus
menjaga stok beras nasional,”
kata Husein, dalam keterangan-
nya, Jumat (15/5/2026).
Menurutnya, gudang Bulog
memiliki perin penting sebagai lo-
kasi penyerapan dan penyimpanan
hasil pertanian. Utamanya beras
vang dibeli dan petani sebelum
didistnbustkan kepada muasyarakat
Bulog, kata Husein, selama im
mengutamakan pembelian gabah

dari-petant lokal dengan harga
sesual ketentuan Pemenntah
sebesar Rp 6.500 per kilogram,
khususnya gabah kering panen.
Karena itu, proses penyerapan
gabah akan berjalan lancar apa-
bila seluruh pihak menjalankan
aturan yang telah ditetapkan
Pemerintah.

"Penyerapannya itu sebetul-
nya vang utama adalah bagai-
mana sesual dengan aturan
Pemerintah, bukan dipersuli."
ucap politikus Gerindra ini.

Anggota Komisi 11 DPR Azis
Subekti menambahkan. stok beras
nasional yang mencapai lebih dart
3 juta ton harus diirngi dengan
kekuatan rantai pasok. Tentunya
pada akhimya bermuara pada
stabilitas harga. “Karena di situlah
rakyal merasakan kehadiran nega-
ra," Kata Azis dalam keterangan-
nya, Jumat (15/52026).

Menurutnya, cadangan be-
ras mencapai 5,23 juta ton yang
dikelola Perum Bulog mencer-
minkan kapasitas negara dalam
menjaga ketahanan pangan pada
level yang belum pemah dicapai
sebelumnya, "Dalam waktu yang
tidak terlalu panjang. stok im
meningkat tajam. Dibanding dua

lahun laly, lonjakannya bahkan
mencapal lebih dart dua kali
lipat." puji politikus Gerndra ..

Sementara, Direktur Utama
(Dirut] Perum Bulog Ahmad
Rizal Ramdhani menegaskan,
stok Cadangan Beras Pemerintah
(CBP) yang kini mencapa 3.3 juta
ton terjaga dengan baik. Hal ini
berkat dukungan dan kolaborasi
lintas sektor sepertt Pemenntah,
petant, mitra penggilingan, Peme-
rintah Daerah (Pemda), serta se-
luruh pemangku kepentingan pa-
ngan nasional dalam memperkuat
ketahanan pangan nasional.

"Kam terus memperkuat pe-
nyerapan gabah dan beras petani
sebagai bagian dar upaya menjaga
cadangan beras Pemenmntah, sta-
bilitas pasokan, dan keterjangkau-
an harga pangan bagi masyarakat,"
ucap Rizal dalam keterangannya,
Kamis (14/5/2026).

Rizal menyampaikan, stok
CBP di Bulog sampai saat ini
mencapal 3,329 juta ton dan
menjadi puncak tertinggl sepan-
jang sejarah Bulog menyimpan
beras. "Potenst mi masih akan
terus bertambah dan kami pre-
diks1 dapat mencapai 5,5 hingga
6 juta ton," tutup Rizal. mTIF
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